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Iklim (SLI) Tahap Ke-3 Melalui Model Evaluasi Cipp (Context, 
Input,Process, Product) Di Provinsi Jawa Tengah. Dibimbing oleh Dr. Sapja 
Anantanyu
, 
S.P., M.Si. dan Arip Wijianto, SP., M.Si. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
Pengamatan temperatur global sejak abad 19 menunjukkan adanya 
perubahan rata-rata temperatur yang menjadi indikator adanya perubahan iklim. 
Perubahan temperatur global ini ditunjukkan dengan naiknya rata-rata temperatur 
hingga 0,74
o
C antara tahun 1906 hingga tahun 2005. Temperatur rata-rata global 
ini diproyeksikan akan terus meningkat sekitar 1,8-4,0
 o
C di abad sekarang ini, 
dan bahkan menurut kajian lain dalam IPCC diproyeksikan berkisar antara 1,1-6,4
 
o
C.Upaya untuk mengurangi resiko kerugian akibat iklim ekstrim menjadi bagian 
yang penting dalam bidang pertanian. Pemahaman informasi dan prakiraan 
cuaca/iklim/musim untuk para petani sangat diperlukan agar dapat 
dioperasionalkan di lapangan dan ini bisa dicapai melalui pendidikan non formal 
atau pertemuan dan pengalaman proses belajar.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi penerapan program Sekolah Lapang Iklim (SLI) tahap ke-3 dilihat 
dari aspek context (konteks), input (masukan), process(proses), product (produk), 
mengetahui keefektifan program Sekolah lapang Iklim (SLI) tahap ke-3, dan 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan Sekolah Lapang Iklim 
(SLI) tahap ke-3. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di tiga lokasi pelaksanaan SLI tahap 
ke-3 yaitu Desa Soropadan Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung, Desa 
Wonosari Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar, dan Desa Bedokaton 
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. Metode pengambilan sampel menggunakan 
teknik sensus, yaitu semua peserta petani SLI tahap ke-3 merupakan sampel yang 
berjumlah 25 petani di setiap lokasi, dengan jumlah total 75 petani. Analisis data 
mengggunakanmodel evaluasi CIPP.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Penerapan program Sekolah 
Lapang Iklim Tahap ke-3 dilihat dari aspek konteks capaian keberhasilannya 
adalah sangat efektif dengan nilai presentase di lokasi I Desa Soropadan 93% dan 
lokasi II Desa Wonosari Karanganyar 82%, (2) Penerapan program Sekolah 
Lapang Iklim Tahap ke-3 dilihat dari aspek input capaian keberhasilannya adalah 
sangat efektif dengan nilai presentase di lokasi I Desa Soropadan 93%, lokasi II 
Desa Wonosari Karanganyar 92% dan lokasi III Desa Bendokaton Pati 83%, (3) 
Penerapan program Sekolah Lapang Iklim Tahap ke-3 dilihat dari aspek proses 
capaian keberhasilannya adalah sangat efektif dengan nilai presentase di lokasi I 
Desa Soropadan 95%, lokasi II Desa Wonosari Karanganyar 92% dan lokasi III 
Desa Bendokaton Pati 87%, dan (4) Penerapan program Sekolah Lapang Iklim 
Tahap ke-3 dilihat dari aspek produk capaian keberhasilannya adalah sangat 
efektif dengan nilai presentase di lokasi I Desa Soropadan 100% dan lokasi II 
Desa Wonosari Karanganyar 89%. Sementara pencapaian keberhasilan pada 
lokasi III Desa Bendokaton Pati adalah cukup efektif dengan nilai presentase 
 
 
56%. Kelebihan Program Sekolah Lapang Iklim Tahap ke-3, sebagai sarana 
persebaran informasi kepada sasaran khususnya petani, meningkatkan 
pengetahuan petani terkait informasi iklim dalam berusahatani untuk 
mengantisipasi adanya kegagalan, memberikan kesempatan dan hak yang sama 
bagi para peserta untuk menyampaikan pendapat dan berdiskusi. Kekurangan 
Program Sekolah Lapang Iklim Tahap ke-3 petani merasakan kurangnya jangka 







Atikah Habibatullah. H0413005. The Effectiveness of the 3rd Stage Field 
Schools (SLI) Program Through the Cipp (Context, Input, Process, Product) 
Model In Central Java Province. Guided by Dr. Sapja Anantanyu, S.P., M.Si. 
and Arip Wijianto, SP., M.Sc. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University. 
Observations of global temperatures since the 19th century show a change in 
the average temperature indicator of climate change. This change in global 
temperature is indicated by the rise in average temperatures up to 0.74
o
C between 
1906 and 2005. These global average temperatures are projected to continue to 
rise around 1.8-4.0 
o
C in the present century, and even according to the study 
others in the IPCC are projected to range from 1.1 to 6.4
 oC
. Efforts to reduce the 
risk of losses from extreme climates become an important part of agriculture. 
Understanding of weather / climate / weather information and forecasts for 
farmers is urgently needed to be operationalized in the field and this can be 
achieved through non-formal education or meetings and experiential learning 
experiences. This study aims to evaluate the implementation of the 3rd Stage 
Field School (SLI) program in terms of context, input, process, product, knowing 
the effectiveness of the Climate Field School (SLI) program to-3, and know the 
advantages and disadvantages of the implementation of Climate Field School 
(SLI) the 3rd stage. 
The basic method used in this research is descriptive method. The location 
of the research was determined purposively in three locations of SLI 
implementation of the 3rd phase, Soropadan Village, Pringsurat Sub-district of 
Temanggung Regency, Wonosari Village, Gondangrejo Sub-district, Karanganyar 
District, and Bedokaton Village, Tayu Sub-district, Pati Regency. The sampling 
method used the census technique, that is all the participants of the 3rd stage SLI 
farmers is a sample of 25 farmers in each location, with a total of 75 farmers. Data 
analysis uses CIPP evaluation model. 
The result of the research shows that: (1) The implementation of 3rd 
Climatic Field Stage program seen from the aspect of the achievement context is 
very effective with the percentage value at the location of I Soropadan Village 
93% and location II of Wonosari Village Karanganyar 82%, (2) Application of 
Field School Program Climate The 3rd phase seen from the input aspect of the 
success is very effective with the percentage value at location I Soropadan Village 
93%, location II Wonosari Village Karanganyar 92% and location III Village 
Bendokaton Pati 83%, (3) Application of Climate Field School Program Phase to 
-3 seen from the aspect of the process of achieving the success is very effective 
with the percentage value at the location I Soropadan Village 95%, location II 
Wonosari Village Karanganyar 92% and location III Village Bendokaton Pati 
87%, and (4) Application of 3rd Stage Field School Program seen from the aspect 
of product achievement of its success is very effective with value of percentage at 
location of I Soropadan Village 100% and location II Village Wonosari K 
aranganyar 89%. While the achievement of success at the location III Village 
Bendokaton Pati is quite effective with a percentage of 56%. The advantages of 
the 3rd Stage Climate Field School Program, as a means of disseminating 
 
 
information to specific targets of farmers, improving farmers' knowledge of 
climate information in trying to anticipate failure, giving equal opportunities and 
rights for participants to express their opinions and discussions. Disadvantages of 
Climate Field School Program Phase 3 farmers feel the lack of timeframe for the 
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